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ABSTRAK

MEGA MAYANG SARI ZEGA “Analisis Efektivitas Piutang Pelanggan di PDAM Tirta
Umbu Kabupaten Nias.” Tugas Akhir, Pembimbing Ibu Tri Hartanti Hulu, S E., M Si

Piutang adaléjumlah uang yang harus diterima oleh suatu entitas (individu, pcrusahaa atau
organisasi) dari pihak lain sebagai akibat dari transaksi yang telah dilakukan. Piutang
biasanya timbul dari penjualan barang atau jasa secara kredit, pinjaman yang diberikan, atau
bentuk transaksi lainnya di mana pembayaran belum dilakukan pada saat transaksi tersebut

terjadi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengelolaan piutang pelanggan di
PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias. Piutang pelanggan merupakan salah satu aspek penting
dalam operasional perusahaan air minl@ karena berdampak langsung pada likuiditas dan
keberlanjutan finansial perusahaan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan menganalisis data historis piutang, rasio keuangan, dan efektivitas
penagihan. Data yang digunakan meliputi laporan keuangan, catatan piutang, dan informasi

terkait kebijakan penagihan dari tahun 2022 hingga 2023.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan efektivitas dalam pengelolaan
piutang, tercermin da meningkatnya rasio piutang tak tertagih dan lamanya waktu
penyelesaian piutang. Faktor-faktor yang mempengaruhi termasuk kebijakan penagihan yang
kurang optimal dan sistem administrasi yang belum memadai. Penelitian ini
merckomendasikan perbaikan dalam prosedur penagihan, penguatan sistem administrasi
piutang, serta pelatihan untuk staf penagihan guna meningkatkan efektivitas pengelolaan

piutang dan kesehatan keuangan PDAM Tirta Umbu.

Kata Kunci: Efektivitas Piutang, Pengelolaan Piutang, PDAM, Rasio Keuangan,
Kabupaten Nias.




ABSTRACT

MEGA MAYANG SARI ZEGA *“Analysis of Customer Receivables Effectiveness in PDAM
Tirta Umbu, Nias Regency.” Final Project, Supervisor Mrs. Tri Hartanti Hulu, S.E., M.Si

Receivables are the amount of money that must be received by an entity (individual,
company, Or organization) frona’mother party as a result of a transaction that has been carried
out. Receivables usually arise from the sale of goods or services on credit, loans given, or
other forms of transactions where payment has not been made at the time the transaction

QCccurs.

This study aims to analyze the effectiveness of customeﬁoeivables management in PDAM
Tirta Umbu, Nias Regency. Customer receivables ne of the important aspects in the
operation of a drinking water companﬁccause the:ﬁ!e a direct impact on the company's
liquidity and financial sustainability. This research method uses a quantitative approach by
analyzing historical receivables data, financial ratios, and collection effectiveness. The data
used include financial reports, accounts receivable records, and information related to

collection policies from 2022 to 2023.

The results of the study indicate that there is a decrease in the effectiveness of accounts

receivable management, reflected in the increasing ratio of bad debts and the length of time to
settle accounts receivable. Influencing factors include less than optimal collection policies
and inadequate administration systems. This study recommends improvements in collection
procedures, strengthening tl'ﬁaccounts receivable administration system, and training for
collection staff to improve the effectiveness of accounts receivable management and the

financial health of PDAM Tirta Umbu.

Keywords: Accounts Receivable Effectiveness, Accounts Receivable Management,

PDAM, Financial Ratios, Nias Regency.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada umumnya tujuan suatu perusahaan ditinjau dari sudut pandang ekonomi,
salah satunya yaitu untuk memperoleh keuntungan, kesinambungan operasi
perusahaan, dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan pada dasarnya
menjalankan usahanya melalui transaksi penjualan barang/jasa setiap harinya.
Penjualan barang atau jasa itulah yang nantinya akan menghasilkan pendapatan bagi
perusahaan. Penjualan yang lancar akan menyebabkan lancarnya arus kas masuk bagi

perusahaan.

Penjualan yang dilakukan oleh suatu perusahaan pada umumnya dilakukan
dengan dua cara, yaitu penjualan secara tunai dan penjualan secara kredit. Penjualan
secara tunai akan langsung menghasilkan kas pada perusahaan, akan tetapi penjualan
secara kredit akan menghasilkan piutang yang akan dicairkan menjadi kas di masa
yang akan datang pada perusahaan. Piutang merupakan salah satu elemen penting
dalam neraca. Piutang disajikan pada bagian elemen aktiva lancar dalam neraca.
Ketelitian dalam pengelolaan piutang akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan
laba perusahaan.

Pengelolaan piutang merupakan aspek krusial dalam operasional setiap
perusahaan, termasuk sahaan daerah air minum (PDAM). Dalam konteks bisnis,
piutang merujuk pada jumlah uang yang harus dibayarkan oleh pelanggan kepada
perusahaan sebagai hasil dari penjualan produk atau jasa. Pengelolaan piutang yang
efektif sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap arus kas dan kesehatan
finansial perusahaan.

Piutang ini berbentuk tagihan air dari pelanggan yang belum dibayar dan
harus dikelola secara efgktif untuk menjamin kelangsungan usaha. Pengelolaan
piutang yang buruk dapat berakibat fatal bagi manajemen perusahaan, seperti piutang
yang tidak dapat dipulihkan karena lemahnya kebijakan penagihan dan penagihan
piutang. Tanpa pengelolaan yang baik, piutang yang menumpuk dapat menyebabkan
masalah likuiditas yang serius, bahkan mengancam keberlanjutan operasional

perusahaan.




PERUMDA Air Minum Tirta Umbu, sebagai salah satu perusahaan daerah
yang bergerak di sektor penyediaan air bersih, memainkan ﬁan vital dalam
memenuhi kebutuhan air bagi masyarakat Kabupaten Nias. Air bersih adalah
kebutuhan dasar yang harus teﬁlia setiap hari. Oleh karena itu, kelangsungan
operasional PDAM menjadi sangat penting untuk memastikan masyarakat
mendapatkan akses air yang memadai. Namun, tantangan besar yang sering dihadapi
oleh PDAM adalah masalah piutang yang terus menumpuk dari pelanggan.

Permasalahan piutang di PERUMDA Air Minum Tirta Umbu tidak terlepas
dari berbagai faktor, mulai dari kemampuan pelanggan dalam membayar tagihan,
sistem penagihan yang kurang efektif, hingga prosedur internal perusahaan yang
mungkin belum optimal. Pelanggan PDAM terdiri dari berbagai segmen, termasuk
rumah tangga, bisnis, dan instansi pemerintah, masing-masing dengan kemampuan
dan kebiasaan pembayaran yang berbeda. Ketidakmampuan atau kelalaian dalam
membayar tagihan tepat waktu oleh pelangg enyebabkan piutang terus
bertambah. Akumulasi piutang yang tidak tertagih dalam jangka waktu lama akan
berdampak buruk pada arus kas Perusahaan.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan analisis yang mendalam mengenai
efektivitas pengelolaan piutang di PERUMDA Air Minum Tirta Umbu. Pengelolaan
piutang yang efektif mencakup berbagai aspek, termasuk kebijakan kredit, proses
penagihan, dan strategi pengendalian risiko piutang. Kebijakan kredit yang tepat
akan membantu dalam menentukan kelayakan kredit bagi pelanggan dan
mengurangi risiko piutang tak tertagih. Sementara itu, proses penagihan yang efisien
akan memastikan bahwa pembayaran dari pelanggan dapat diterima tepat waktu,
sehingga arus kas perusahaan tetap terjaga. Pengendalian risiko piutang juga penting
untuk mengidentifikasi dan mengelola potensi kerugian akibat piutang yang tidak
tertagih.

Selain itu, penting untuk menilai kinerja PERUMDA Air Minum Tirta Umbu
dalam pengelolaan piutang melalui indikator-indikator keuangan tertentu. Misalnya,
rasio piutang terhadap penjualan, umur piutang rata-rata, dan tingkat penagihan
dapat memberikan gambaran mengenai seberapa efektif PERUMDA Tirta Umbu
dalam mengelola piutang mereka. Analisis ini tidak hanya membantu dalam
mengevaluasi kinerja saat ini, tetapi juga memberikan panduan untuk perbaikan di

masa mendatang.




Dalam penelitian ini, kami akan mengkaji berbagai aspek yang
mempengaruhi efektivitas pengelolaan piutang di PDAM Tirta Umbu. Penelitian ini
juga akan mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi perusahaan dalam
mengelola piutang serta merumuﬁn rekomendasi yang praktis untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan piutang. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata bagi PDAM Tirta Umbu dalam memperbaiki kinerja
keuangan dan operasionalnya.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah, tetapi juga untuk menawaﬁn solusi yang dapat
diimplementasikan oleh PDAM Tirta Umbu. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam menyusun kebijakan dan strategi yang
lebih baik dalam mengelola piutang, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerja keuangan dan pelayanan kepada pelanggan.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pengelolaan piutang yang
tidak efektif dapat berdampak negatif pada stabilitas keuangan perusahaan.
Misalnya, studi oleh Budianto & Dewi (2023) mengenai perusahaan air minum di
Indonesia menemukan bahwa piutang yang tidak tertagih dengan cepat
mengakibatkan masalah likuiditas, yang pada gilirannya mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban operasionalnya. Selain itu, penelitian oleh
Johnson (2019), di sektor utilitas menunjukkan bahwa perusahaan dengan rasio
piutang tinggi cenderung menghadapi kesulitan dalam memperoleh pembiayaan
eksternal, karena tingginya risiko kredit yang dipersepsikan oleh kreditur. Penelitian
lain oleh Lee dan Kim (2020) di Korea Selatan juga mengungkapkan bahwa
pengeloE‘n piutang yang buruk dapat menyebabkan peningkatan biaya operasional,
karena perusahaan harus mengeluarkan sumber daya tambahan untuk proses
penagihan dan manajemen kredit yang lebih intensif.

Jika permasalahan pengelolaan piutang di PDAM Tirta Umbu tidak ditangani
dengan baik, dampaknya bisa sangat merugikan. Pertama, perusahaan mungkin akan
mengalami kesulitan dalam menjaga arus kas yang sehat, yang esensial untuk
mendanai operasi harian dan proyek perbaikan infrastruktur. Ketidakmampuan
untuk mengelola piutang dengan efektif juga dapat mengakibatkan meningkatnya
jumlah piutang tak tertagih, yang pada akhirnya bisa merugikan pendapatan

perusahaan secara signifikan.




Dalam jangka panjang, hal ini dapat mengurangi kepercayaan pelanggan dan
investor terhadap PDAM Tirta Umbu, menghambat kemampuan perusahaan untuk
berkembang dan meningkatkan layanannya. Selain itu, perusahaan mungkin akan
menghadapi risiko hukum dan reputasi jika tidak mampu memenuhi kewajiban
keuangan lainnya, seperti membayar gaji karyawan dan membayar utang kepada
pemasok. Oleh karena itu, mengatasi masalah pengelolaan piutang dengan strategi
yang tepat adalah kunci untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan PDAM
Tirta Ugbu Kabupaten Nias.

Data piutang yang diperoleh pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirta Umbu Kabupaten Nias dari tahun yang berakhir pada 2022 hingga 2023.

Tabel 1.1
Jumlah Piutang PERUMDA Air Minum Tirta Umbu Kabupaten
Nias Tahun 2022 S/d 2023

Jlh Jumlah Piutang
pelanggan per tanggal 9 Juli
No | Tahun DRD Yang Tertagih
(SR) 2024
1 2022 10,363 Rp 7.449.956,799 Rp 203,009903 Rp 7,246 946,896
2 2023 10,546 Rp 7,281,128 800 Rp 455,879.883 Rp 6,825248,917

Sumber: PERUMDA Air Minum Tirta Umbu Kabupaten Nias

Tabel 1.1 menunjukkan data Piutang PERUMDA Tirta Umbu Kabupaten
Nias pada tahun 2022-2023. Tahun 2022 jumlah piutang sebesar Rp 203.009.903,
dan tahun 2023 jumlah piutang sebesar Rp 455.879.883. Kemudian data Penjualan
ir tahun 2022 sebesar Rp 7.449.956.799, Tahun 2023 sebesar Rp 7.281.128.800.
Data tersebut diambil dari periode 2022 sampai dengan 2023. Dari data tersebut kita
bisa melihat bahwa setiap tahunnya piutang di PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias
terus mengalami peningkatan. Hal ini tidak terlepas dari besarnya volume penjualan
air kepelanggan dan akumulasi piutang pelanggan yang tak tertagih dari tahun-tahun
sebelumnya sehingga berdampak ke jumlah piutang yang semakin meningkat setiap
tahun.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dalam rangka penyusunan skrispsi dengan judul "Amnalisis Efektivitas Pengelolaan

Piutang Pelanggan di PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias™.




1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas, maka masalah yang

pat dirumuskan adalah: "Bagaimana efektivitas pengelolaan piutang pelanggan di

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Umbu Kabupaten Nias?"

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingiggdicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Efektivitas Pengelolaan Piutang Pelanggan di Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Umbu Kabupaten Nias

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan dan wawasan dalam
bidang pendidikan mengenai pengendalian piutang dan sumber informasi bagi
peneliti sejenis pada masa yang akan datang sebagai referensi.

b) Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi terkait kondisi
PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias, khususnya terhadap pengendalian piutang.

¢) penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai manajemen piutang di sektor
publik, khususnya dalam konteks perusahaan daerah yang mengelola pelayanan

dasar masyarakat.
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1.5. Metode Penelitian

15.1.

1.5.3.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskritip kuantitatif yaitu untuk
menjeﬁtan fenomena sosial yaitu kinerja PDAM Tirta Umbu Kabupaten
Nias dan menggunakan bantuan statistik deskriptif maka analisis data
menggunakan analisa Ratio-Ratio keuangan khususnya digunakan untuk
menganalisis efisiensi kinerja PDAM dan untuk menganalisis efektivitas

kinerja PDAM digunakan analisis dengan bantuan statistik deskriptif.

. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi penelitian berada di Jl. Tirtg, No.37, ILIR Kecamatan
Gunungsitoli, Kabupaten Nias, Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan di
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Umbu Kabupaten Nias dengan
jangka waktu penelitian selama 4 (empat) bulan, yaitu dari bulan Mei hingga
bulan Agustus 2024.

SumberData

Sumber data dalam p(aelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang secara
langsung memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber
sckunder adalah sumber data yang tidak memberikan informasi secara
langsung kepada pengumpul data.

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Data primer bersumber dari hasil wawancara yang akan
dilakukan untuk menggali informasi terkait pengendalian intern terhadap
piutang. Data sekunder bersumber dari dokumen laporan keuangan perusahaan

di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Umbu Kabupaten Nias.




1.5.4.

1.5.5.

eknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang sistematis dan sangat
penting dengan tujuan untuk memecahkan pokok permasalahan dalam suatu
penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan

dengan cara:

1) Studi Pustaka (Library Research), yaitu metode penelitian dengan cara
membaca literatur, bahan referensi, bahan kuliah, dan hasil penelitian
lainnya yang ada hubungannya dengan objek yang diteliti.

2) Studi Lapangan (Field Research), yaitu metode penelitian dengan cara
melakukan pengamatan langsung pada perusahaan yang bersangkutan
(observasi) dan wawancara langsung pada pihak-pihak yang berkaitan

dengan perusahaan yang di teliti.

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Analisis data
deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini melingkupi penilaian atau
menganalisis melalui rasio-rasio keuangan dalam menilai efektivitas
penagihan piutang PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias, dengan menggunakan
rumys dari rasio keuangan yaitu:

1. Menghitung Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)

; Penjualan Kredit .
Perputaran Piutang E = ... Kali

Piutang Rata-Rata
2. Menghitung rata-rata piutang adalah

Saldo Awal piutang + Saldo Akhir piutang
B

Rata-Rata Piutang ]

3. Menghitung umur rata-rata piutang (Average Collection Peeriod)

Umur Rata-Rata Piutang = A Tan = ......Hari

Perputaran Piutang




2.1.

BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Piutang

2.1.1 Pengertian Piutang

Piutang dalam arti luas meliputi segala macam tuntutan atau klaim
terhadap pihak ketiga yang pada umumnya akan berakibat adanya penerimaan
kas di masa yang akan datang (Anastasia, 2020). Piutang mengacu pada
sejumlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan (umumnya dalam
bentuk kas) dari pihak lain, baik sebagai akibat dari penyerahan barang dan
jasa secara kredit (untuk piutang pelanggan yang terdiri atas piutang usaha),
memberikan pinjaman (untuk piutang karyawan, piutang wesel, dan piutang
bunga), dan sebagai akibatgkelebihan pembayaran, kas kepada pihak lain
untuk piutang pajak (Aimbu et al., 2021).

Piutang merupakan tuntutan kepada pihak lain untuk memperoleh
uang, barang, atau jasa tertentu (aktiva) di masa yang akan datang sebagai
akibat dari adanya pﬁyerahan barang atau jasa yang dilakukan pada saat ini
(Zebua et al., 2022), piutang adalah tuntutan kepada pelanggan atau pihak lain
untuk memperoleh vang, barang dan jasa tertentu di masa yang akan datang
sebagai akibat adanya penyerahan barang atau jasa yang dilakukan pada saat
ini. Sedangkan menurut (Yulia & Eyato, 2024), piutang diartikan sebagai hak
seseorang atas orang lain disebabkan adanya proses meminjam pada masa
lampau.

Piutang merupakan salah satu aktiva lancar yang dapat mempengaruhi
modal. Apabila jumlah piutang terlalu tinggi, maka akan menimbulkan
perputaran modal kerja yang menjadi rendah. Sehingga semakin kecil pula
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan. Penurunan
volume penjualan akan menimbulkan penurunan laba yang diperoleh suatu
perusatﬁm (Viyanis et al., 2023).

Dalam akuntansi, piutang digunakan untuk menunjukkan tuntutan
kepada pihak eksternal perusahaan yang diharapkan penerimaan sejumlah

uang tunai yang diselesaikan. Piutang menimbulkan tertundanya penerimaan
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kas bagi perusahaan apabila tidak melakukan manajemen piutang yang baik

sehingga mengakibatkan adanya piutang tak tertagih (Aisyah et al., 2022).

Berdasarkan definisi diatas, dapat diketahui bahwa piutang merupakan

sejumlah tagihan yang akan diterima di masa yang akan datang sebagai akibat

adanya penyerahan barang atau jasa secara kredit dengan memberikan

pinjaman kepada pihak ketiga.

Klasifikasi Piutang

Sedangkan menurut (Kusumawati & Yustika Rizkiana Bahari, 2023),

menyatakan bahwa piutang dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:

1.

Piutang Usaha

Piutang usaha merupakan jumlah yang akan ditagih kepada calon debitur
akibat penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha diperkirakan
dapat ditagih dalam waktu pendek, seperti 30 hari atau 60 hari. Piutang
usaha digolongkan sebagai aktiva lancar dalam posisi laporan keuangan.
Piutang Wesel / Wesel Tagih

Wesel tagih merupakan pernyataan jumlah piutang pelanggan dalam
bentuk tertulis yang sudah ditentukan waktu pembayarannya. Apabila
pembayaran piutang dilakukan dalam waktu 1 tahun maka dapat di
golongkan sebagai aktiva lancar dalam posisi laporan keuangan. Namun
jika dibayarkan lebih dari 1 tahun maka dicatat sebagai piutang jangka
panjang.

Piutang Lainnya

Piutang lainnya terdiri dari piutang bunga, piutang pajak, dan piutang
karyawan atau pekerja. Piutang lainnya disajikan secara terpisah pada

posisi laporan keuangan.

Menurut (Dimas Bagus, 2023), piutang dapat diklasifikasikan menjadi

2 jenis, meliputi:

1.

Piutang usaha, yaitu piutang yang berasal dari usaha pokok suatu
perusahaan seperti piutang dagang dan piutang jasa.
Piutang non-usaha, yaitu piutang yang berasal selain dari usaha pokok

suatu perusahaan, seperti piutang kepada karyawan, piutang bunga,
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piutang deviden, pemberian uang muka kepada kantor cabang, tuntutan
kepada perusahaan asuransi, serta piutang yang timbul dari subskripsi

saham.

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Piutang

Menurut (Viyanis et al., 2023), terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi besar atau kecilnya jumlah piutang perusahaan, antara lain:

1.

Volume penjualan kredit, artinya semakin besar volume penjualan
kredit yang dilakukan oleh perusahaan, maka akan semakin besar
investasi pada piutang perusahaan.

Syarat pembayaran kredit, artinya memberikan keterangan jatuh tempo
dan diskon yang diberikan pada piutang, seperti syarat pembayaran
5/10, n/60 yang berarti jika pembayaran dilakukan sampai dengan 10
hari, maka akan mendapatkan diskon senilai 5% dan batas akhir
pembayaran piutang dapat dilakukan sampai dengan 60 hari.

Batas volume penjualan kredit, artinya perusahaan memberikanbatas
maksimal utang kepada calon debitur dan masing-masing besaran
kredit yang diterapkan tidak sama tergantung dari besaran usaha serta
tingkat kepercayaan kepada calon pelanggan.

Kebiasaan membayar bagi pelanggan kredit, artinya jika pelanggan
melakukan pembayaran dengan memanfaatkan masa diskon, maka
investasi pada piutang bernilai kecil. Namun jika pelanggan melakukan
pembayaran pada saat terjadi jatuh tempo, maka investasi pada piutang
bernilai besar.

Kebijakan penagihan piutang, terdapat perusahaan yang melakukan
penagihan piutang secara longgar dan ketat. Perusahaan yang
melakukan penagihan piutang secara longgar, pelanggan yang belum
melakukan pelunasan kredit sebelumnya akan tetap diberikan pinjaman
kredit. Sedangkan perusahaan yang menerapkan kebijakan secara
ketat, pelanggan tidak akan diberikan pinjaman kredit lainnya sebelum
melunasi piutang yang telah jatuh tempo. Semakin ketat kebijakan
pengumpulan piutang, maka semakin kecil investasi pada piutang,

begitu pun sebaliknya.
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2.1.4 Pengelolaan Piutang

Menurut (Sari, 2023), pengelolaan piutang dapat dilakukan oleh
perusahaan dengan melakukan manajemen piutang. Manajemen piutang
bertujuan untuk mengelola dan mengorganisir piutang perusahaan agar semua
piutang dapat ditagih dan diterima sebagai kas yang dapat menghasilkan laba
bagi perusahaan. Pengendalian internal perusahaan merupakan hal yang utama
dan sangat dibutuhkan, karena fungsi dan aktivitas operasional memerlukan
kebijakan yang spesifik, mampu beradaptasi dan memberikan batasan dalam
setiap [ﬁaksanaan operasional (Dimas Bagus, 2023).

Pengelolaan piutang juga dapat dilakukan dengan mempertimbangkan
kemungkinan piutang tak tertagih dengan menerapkanprinsip SC sebelum
melakukan pemberian kredit. (Aisyah et al., 2022), telah mengemukakan
prinsip 5C sebagai berikut:

1. Character (Karakter)
Melakukan analisis kepribadian calon debitur apakah dapat memenuhi
kewajibannya sesuai dengan persyaratan yang telah diterapkan oleh
perusahaan, dengan istilah lain “willingness to pay”. Pola-pola
pembayaran utang pada masa lalu dapat dijadikan pedoman yang sangat
berguna dalam menilai karakter calon debitur.

2. Capacity (Kemampuan)
Melihat kemampuan calon debitur dalam mengelola usahanya. Capacity
merupakan tolak ukur perusahaan kepada debitur dengan menggambarkan
kemampuan dalam membayar hutang “ability to pay”.

3. Collateral (Jaminan)
Mengetahui jaminan yang dimiliki debitur sebagai cadangan apabila calon
debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya. Jaminan ini diperhitungkan
paling akhir, artinya apabila terdapat suatu kesangsian dalam
pertimbangan—pertimbangan yang lain, maka bisa menilai harta yang
mungkin bisa dijadikan jaminan.

4. Capital (Modal)
Mengetahui kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang dikelola oleh

calon debitur sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan kelayakan
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pemberian kredit. Hal ini bisa dilihat dari neraca, laporan laba rugi,

struktur permodalan, dan ratio—ratio keuntungan.

. Condition (Kondisi)

Melakukan pertimbangan dengan mengetahui kondisi ekonomi prospek

usaha calon debitur.

2.1.5 Kebijakan Pengelolaan Piutang

Pengelolaan piutang merupakan sistem yang berperan penting agar

terhindar dari kebocoran, pemborosan, meningkatnya kredit macet, dan

menurunnya value added. ikut beberapa kebijakan pengelolaan piutang

menurut (Indah et al., 2022), antara lain:

1.

e~

Membuat standar penilaian pelanggan

Standar kredit bertujuan untuk mengetahui kualitas kelayakan pemberian
kredit kepada pemohon kredit. Metode 5C dapat digunakan sebagai
standar penilain pelanggan.

Menentukan syarat kredit

Suatu syarat sangat penting untuk memberikan kejelasan atas SOP
perusahaan yang harus dimengerti oleh calon pemohon kredit.
Perusahaan harus menetapkan periode kredit, tenor, besaran cicilan,
hingga bunga yang di bebankan kepada calon pemohon kredit. Syarat
kredit ditentukan dengan melakukan pertimbangan seperti sifat ekonomi
produk, gambaran umum kondisi pemohon kredit, periode kredit,
potongan tunai, dan tingkat bunga bebas resiko.

Melakukan penagihan dengan rutin

Perusahaan memiliki kewajiban untuk melakukan penagihan secara rutin
kepada pemohon kredit agar melakukan pembayaran sebelum jatuh
tempo dengan beberapa cara seperti: mengirim pesan melalui telepon,
email, atau media lain.

Melakukan penilaian piutang

Melakukan penilaian piutang dengan menggunakan metode cadangan
kerugian piutang dan metode penghapusan piutang langsung. Metode
cadangan kerugian piutang digunakan apabila piutang tidak dapat

ditagih. Metode ini menyebabkan rekening cadangan piutang di debet
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dan tagihan piutang akan dihapuskan. Sedangkan metode penghapusan

piutang langsung digunakan apabila kerugian diakui pada saat terjadi

penghapusan piutang.

2.1.6 Mengéur Efektivitas Piutang

Mengukur efektivitas bukanlah hal yang sederhana karena efektivitas
dapat dipelajari dagi berbagai sudut dan tergantung pada orang yang menilai dan
menafsirkannya. Dilihat dari perspektif produktivitas, seorang manajer produksi
memahami bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas barang dan jasa.
Efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan rencana yang
teridentifikasi dengan hasil aktual yang dicapai.

Menurut (Kusumawati & Yustika Rizkiana Bahari, 2023), efektivitas
pengelolaan piutang ini dapat diukur melalui beberapa indikator kunci yang
menunjukkan seberapa baikg perusahaan mengumpulkan pembayaran dari
pelanggan. Berikut adalah beberapa metode yang dapat digunakan untuk
mengukur efektivitas pengelolaan piutang:

1. Rasio Piutang terhadap Penjualan (Acggunts Receivable Turnover Ratio)

Menurut (Yetri & Rahmawati, 2020) Perputaran piutang merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama
satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukan bahwa modal kerja
yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan tentunya kondisi ini
bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah rasio maka ada
over investment dalam pi utang. Rasio perputaran piutang dapat menandai
kesuksesan dalam melakukan penagihan piutang.

Perputaran piutang (receivable turnover) merupakan piutang yang dimiliki
oleh suatu perusahaan yang memiliki kaitan erat dengan volume penjualan
ﬁedit (Wasesa, 2022).

Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan
menghitung tingkat perputaran piutang tersebut (receivable turnover),
yaitu dengan membagi total penjualan kredit (nerto) dengan piutang rata-
rata. Rata-rata piutang kalau memungkinkan dapat dihitung secara
bulanan, yaitu saldo setiap akhir bulan dibagi tiga belas atau satu tahunan,

yaitu saldo awal tahun ditambah saldo akhirbulan dibagi dua. Piutang
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sebagai unsur modal kerja dalam kondisi berputar. Perputaran piutang
(receivable turnover) dapat disajikan dengan perhitungan: penjualan bggsih
secara kredit dibagi rata-rata piutang (Cahyani et al., 2024). Cara
menghitung rasio ini adalah dengan membandingkan anatara penjualan
kredit dengan rata-rata piutang. Rumus untuk mencari perputaran piutang

(receivable turnover) adalah sebagai berikut:

Penjualan Kredit

Perputaran Piutang = _
Rata-rata Piutang

Untuk mengetahui rata-rata piutang, terdapat rumus sebagai berikut:

Piutang Awal + Piutang Akhir
2

Rata-rata Piutang =

2. Periode Pengumpulan Piutang (Average Collection Period—ACP)
Periode pengumpulan piutang rata-rata adalah waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan penagihan piutang suatu Perusahaan (Hidayah et al.,
2024). Average Collection Period merupakan jumlah sisa hari penjualan
secara kredit dengan debitur, hal ini berarti semakin lama waktu penagihan
menunjukkan saldo pelanggan dapat menjadi tidak tertagih dan dapat

membuat perusahaan tidak menguntungkan.

Semakin kecil nilai ACP, maka menunjukkan baiknya kualitas penagihan
piutang sehingga piutang dapat ditagih oleh perusahaan dengan cepat.
Tinggi atau rendahnya perputaran piutang memiliki dampak langsung yang
kuat pada jumlah modal yang diinvestasikan dalam piutang (Rhomadhona,
2022).

360 Hari
Perputaran Piutang

Average Collection Period =

g Rasio Penagihan
Periode penagihan piutang usaha merupakan media untuk mengetahui

adanya kredit macet yang terdapat di dalam laporan keuangan suatu
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perusahaan dan untuk mengetahui kemampuan Perusahaan untuk
mengkonversi piutang usaha menjadi kas dan setara kas. Periode penagihan
piutang juga dapat digunakan untuk menilai kinerja Perusahaan dalam
melakukan pengelolaan piutang usaha dan dapat meminimalkan beban

piutang tak tertagih (Werita & Reski Nofrialdi, 2021).

2.1.7 Teknik Pengumpulan Piutang

Sejumlah teknik pengumpulan piutang yang dapat dilakukan apabila

debitur atau pelanggan belum megmbayar sampai dengan waktu yang telah

ditentukan menurut (Saida, 2024), adalah sebagai berikut:

1.

Melalui Surat

Apabila debitur belum melakukan pembayaran utang dan telah melewati
batas jatuh tempo pembayaran piutang, maka Perusahaan akan
mengirimkan surat sebagai bentuk pengingat.

Melalui Telepon

Setelah diberikan surat teguran kepada debitur namun debitur belum
membayar piutang, maka bentuk penagihan selanjutnya dilakukan
dengan melalui telepon. Apabila debitur dapat memberikan alasan yang
dapat diterima maka perusahaan akan memberikan perpanjangan waktu.
Kunjungan Personal

Kunjungan personal dilakukan apabila debitur belum membayar piutang
setelah diberikan surat berupa teguran dan melalui telepon, maka
perusahaan dapat melakukan kunjungan secara langsung kepada
pelanggan yang bersangkutan. Hal ini dianggap efektif dalam melakukan
pengumpulan piutang.

Tindakan Yuridis

Tindakan yuridis merupakan langkah akhir apabila pelanggan tidak dapat
membayar setelah dilakukan beberapa teguran lainnya. Tindakan yuridis
menggunakan jalur hukum dengan mengajukan gugatan perdata melalui

pengadilan.




2.2 Efektivitas
2.2.1 Pengertian Efektivitas

Berasal dari kata “efektiv” yaitu pencapaian atas suatu keberhasilan
pada tujuan yang telah ditetapkan. Menurut (Tarwanto & Fingerprint, 2024),
pada dasarnya efektivitas berawal dari kata “efek” dan memiliki hubungan
sebab akibat, karena efektivitas dapat dilihat sebagai suatu sebab dari
variabel lain. Efektivias memiliki maksud yang telah dirancang sebelumnya
dan mampu tercapai dengan adanya suatu proses kegiatan. Tingkatan
efektivitas mampu diukur dengan membandingkan antara target dengan hasil
yang telah dicapai, maka usaha yang dimaksud sudah dapat disebut efektif,
namun apabila hasil yang telah diraih tidak sesuai dengan target maka

iscbut tidak efektif. Sedangkan menurut (Pandaleke et al., 2021),
menyimpulkan bahwa efektivitas tingkatan pencapaian organisasi dalam
jangka pendek dan panjang, yaitu suatu standar pengukuran perusahaan
dalam mencapai tujuan yang ditentukan dan melihat gambaran tingkat
keberhasilan perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivas ialah, pertama
karakteristik perusahaan termasuk dengan sususan dan teknologi perusahaan.
Kedua karakteristik lingkungan yaitu pihak internal dan eksternal. Ketiga
karakteristik karyawan sebagai pelaku wutama kegiatan operasional
perusahaan. Keempat pakan kebijakan manajemen perusahaan. Menurut
(Syamil et al., 2023), memiliki karakteristik yaitu pertama akurat, informasi
atas pekerjaan harus akurat ketidakakuratan informasi menyebabkan
pengenﬁlian internal perusahaan akan terganggu.

Efektivitas adalah swatu wukuran tingkat keberhasilan dalam
pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan hubungan antgra output dengan
tujuan. Menurut (Mahazaki & Robinson, 2024), efektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang
secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan
tepat pada waktunya.

Berdasarkan definisi diatas, dapat diketahui bahwa efektivitas

merupakan pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana yang

16
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menghubungkan antara output dengan tujuan sebagai ukuran tingkat

keberhasilan dalam mencapai tujuan.

2.1. Penelitian Terdahulu
Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan piutang

sangat dipengaruhi oleh kebijakan kredit dan prosedur penagihan yang diterapkan
oleh perusahaan. Menurut (Sari, 2023), di perusahaan manufaktur menunjukkan
bahwa kebijakan kredit yang ketat dan prosedur penagihan ﬁng efektif dapat
mengurangi jumlah piutang tak tertagih secara signifikan. Berikut merupakan

penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdaluhu
Nama Judul Penelitian Jenis Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
Analisis Ecne]itian ini menemukan bahwa pengelolaan
Muhammad Efektivitas Kuantitatif piutang yang efektif dapat meningkatkan kinerja
Yamin, . .
Pengelolaan keuangan PDAM. Faktor-faktor seperti sis
2018 Piutang penagihan yang baik, pemantauan berkala, dan
Pelanggan pada pemberian insentif kepada pelanggan yang
PDAM Kota membayar tepat waktu sangat berpengaruh
akassar terhadap penurunan piutang tak lertalg
Pengaruh Sistem Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan
Agus 3 g Kuantitatif ; — g g . .
= Informasi sistem informasi akuntansi yang terintegrasi
Setiawan, Akuntansi dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan
2019 . .
terhadap piutang dengan mempercepat proses penagihan
Efektivitas dan meminimalkan kesalahan pencatatan.
Pengelolaan
Piutang pada
PDAM Kota
Surabaya
Evaluasi Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih
Sit Pf:ngelolelem Kualitatit terdapat kelemahan dalam sistem pengelolaan
Nurhavati Piutang pada
yat, PDAM Tirta piutang di PDAM Tirta Kerta Raharja, seperti
2020 ta Rahari:
Kerta Raharja kurangnya pemantauan terhadap pelanggan yang
Kabupaten K b dan k fektif
menunggal mbayaran dan kurang efektifnya
Tangerang ggax pembay g y
prosedur penagihan.
Analisis Studi ini menemukan bahwa pengelolaan piutang
Laila Sari, Pf:ngelolelem Deskeriptif yang baik memerlukan kerjasama antara berbagai
2017 Piutang pada
- PDAM Kota departemen di PDAM, serta perlu adanya strategi
Medan yang jelas untuk menangani pelanggan yang
sering menunggak.

Sumber : Penulis 2024




2.4. Kerangka Pemikiran
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kerangka berfikir merupakan model konseptual mengenai teori berhubungan

dengan berbagai faktor ua

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Menurut (Ena et al., 2020), kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting. Kerangka pemikiran dalam analisis efektivitas pengelolaan

piutang pelanggan di PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias melibatkan berbagai

elemen yaﬁ saling berkaitan, yang dapat digambarkan melalui diagram dan

penjelasan berikut.

Gambar 2.1 KerangkaBerpikir

PDAM TIRTA UMBU KABUPATEN NIAS

PIUTANG
PENGELOLAAN PENYUSUNAN
PIUTANG AGGARAN PIUTANG KONFIRMASI
PIUTANG

EFEKTIVITAS

HASIL ANALISIS
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BAB III

PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

3.1.1 Sejarah Singkat PERU Air Minum Tirta Umbu Kabupaten Nias

Awalnya PERUMDA Air Minum Tirta Umbu didirikan dengan Peraturan
Daerah Tingkat II Nias Nomor 17 Tahun 1984 tentang Pembentukan Perusahaan
Daerah Air Minum yang pada saat itu diberi nama Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Umbu untuk memberikan pelayanan air minum kepada masyarakat
kabupaten Nias. Dalam perjalanannya, pada tahun 1999 Pemerintah Kabupaten Nias
melaksanakan kerjasama operasi dengan PDAM Tirtanadi. Selama bekerjasama
dengan PDAM Tirtanadi, PDAM Tirta Umbu mengelola penyediaan air minum pada
cabang Lahewa.

Namun, pada tahun %09 PDAM Tirtanadi cabang Nias dikembalikan ke
Pemerintah Kabupaten Nias dengan pertimbangan bahwa Pemkab Nias dan PDAM
Tirta Umbu telah memiliki kemampuan didalam pengelolaan PDAM di Kabupaten
Nias. Selanjutnya, sejak ada pemekaran wilayah otonomi baru kota Gunungsitoli,
maka wilayah cakupan pelayanan PDAM Tirta Umbu berada di dua wilayah yaitu di
Kabup&n Nias dan Kota Gunungsitoli. Pada perkembangannya, pada Tahup,2019
sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2019, PDAM Tirta Umbu beralih
nama menjadi Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air Minum Tirta Umbu.

20




3.1.1 Visidan Misi
Sebagai salah satu perusahaan daerah yanghergerak di sektor penyediaan
air bersih PERUMDA Air Minum Tirta Umbu memiliki Visi dan Misi yang
digunakan sebagai acuan terhadap kinerja yang ada pada Perusahaan Daerah Air
Minum Tirta Umbu, adapun visi dan misi tersebut ialah:
a. Visi
Perumda Air Minum Tirta Umbu yang Maju, Berdaya Saing, Luas dan
Terpercaya.
b. Misi
1. Meningkatkan Kualitas, Kuantitas dan Kontinuitas serta
keterjangkauan.
2. ningkatkan Tata Kelola Perusahaan dan Berkinerja Baik.
3. Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Sumber Daya Manusia yang
professional di bidangnya.
4. Menginventarisir asset Perumda.

Meningkatkan Cakupan Pelayanan di Kabupaten Nias.
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3.2.2 Struktur Kepegawai

Komposisi pegawai Perumda Air Minum Tirta Umbu Kabupaten Nias per Desember

2023 adalah:

1. Kategori Jenis Kelamin

No. Jenis kelamin
1 Pegawai Laki-laki
2 Pegawai Perempuan
Total

2. Kategori Usia Pegawai

Pm Usia Pegawai
1 Usia 18-30 Tahun
2 Usia 31-40 Tahun
3 Usia 41-50 Tahun
4 Usia 51 keatas

Total
3. Kategori Status Pegawai

No. Jenis kelamin
1 Pegawai Tetap
2 Pegawai Tidak Tetap
Total

Keterangan

Jumlah Pegawai Persentase
51 79.69%
13 2031%
64
Jumlah Pegawai Persentase
18 28.,1%
31 48 4%
11 17,2%
4 6.3%
64
Jumlah Pegawai Persentase
39 60.9%
25 39.1%
64

1. Pegawai laki-laki 79,69% pegawai perempuan 20,31%

Usia Pegawai

3. Pegawai tetap sejumlah 39 orang (60,9%), pegawai tidak tetap sejumlah 25

orang (39.1%).

3.2.3 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab

1. Badé'l pengawas

- pelaksanaan rencana kerja anggaran Perumda Air

menyampaikan hasil pengawasan kepada Bupati dengan tembusan kepala

direksi.

- Mengawasi

menyampaikan laporan dalam hal perusahaan mengalami kemunduran

perkembangan

kegiatan Perumda Air

disertai saran dan pertimbangan untuk perbaikan.

Minum serta

Minum dan
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Memberikan saran dan dapat kepada bupati dengan tembusan kepala

direksi atas permasalahan penting dalam pengelolaan perusahaan.
Melakukan tugas-tugas pengawasan lain yang diberikan oleh bupati.
Memberikan laporan kepada bupati secara berkala (bulanan, triwindu, dan
tahunan) serta setiap waktu yang diperlukan mengenai perkembangan

Perumda Air Minum dan hasil pelaksanaan tugas badan pengawas.

1. Dirﬁlr utama

2. Direktur

Menyelenggarakan pembinaan administrasi umum, teknik, pengawasan,
penelitian, dan pengembangan Perumda Air Minum.

Membantu  bupati dalam menyelenggarakan pemerintahan dan
pembangunan daeﬁ.

Pemimpin aparat bawahannya secara keseluruhan melalui direktur bidang
umum dan bidang teknik.

Mengambil keputusan atas semua permasalahan dengan memperhatikan
prinsip musyawarah untuk mufakat dengan anggoga direksi.
Penandatanganan kontrak, cheqite, dan dokumen Perumda Air Minum lain
ya.

Mewgakili Perumda Air Minum, baik di dalam maupun di luar pengadilan.
%:mngan dan Administrasi

Mengelola keuangan perusahaan, termasuk perencanaan anggaran dan
laporan keuangan.

Mengawasi administrasi dan kepatuhan terhadap regulasi.

Mengatur sistem akuntansi dan laporan keuangan.

Stabilitas keuangan perusahaan.

Keakuratan laporan keuangan dan pengelolaan anggaran.

3. Manajer Teknik

Mengelola perawatan dan pengembangan infrastruktur teknis.
Menyusun dan melaksanakan rencana pemeliharaan dan perbaikan.
Mengawasi operasional sistem distribusi air dan fasilitas produksi.
Kinerja dan keandalan sistem teknis.

Kepatuhan terhadap standar teknis dan keselamatan.

4. Manajer Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan

Mengembangkan strategi pemasaran dan hubungan pelanggan.

Mengelola promosi, pemasaran, dan layanan pelanggan.
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- Menangani keluhan dan umpan balik pelanggan.
- Kepuasan pelanggan dan pertumbuhan pasar.
- Efeltivitas kampanye pemasaran dan pelayanan pelanggan.
5. Manajer Sumber Daya Manusia
- Mengelola rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan karyawan.
- Mengatur administrasi SDM dan kebijakan perusahaan terkait tenaga
kerja.
- Menyusun strategi manajemen kinerja dan kesejahteraan karyawan.
- Kepuasan dan kinerja karyawan.
- Kepatuhan terhadap hukum ketenagakerjaan dan kebijakan perusahaan.
6. Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan
- Menyusun laporan keuangan bulanan dan tahunan.
- Mengelola anggaran dan pengeluaran perusahaan.
- Melakukan audit internal dan memastikan kepatuhan keuangan.
- Akurasi laporan keuangan dan pengelolaan anggaran.
- Kepatuhan terhadap standar akuntansi dan regulasi keuangan.
7. Kepala Bagian Pemeliharaan dan Infrastruktur
- Mengelola perawatan dan perbaikan infrastruktur teknis.
- Merencanakan dan mengawasi proyek-proyek teknik dan pengembangan.
- Menyusun rencana pemeliharaan jangka panjang dan penanggulangan
masalah.
- Keandalan dan keamanan infrastruktur.
- Pelaksanaan proyek teknik sesuai jadwal dan anggaran.
8. Kepala Bagian Pengadaan dan Logistik
- Mengelola proses pengadaan barang dan jasa.
- Mengatur logistik dan distribusi untuk kebutuhan operasional.
- Memastikan ketersediaan bahan dan peralatan yang diperlukan.
- Efisiensi proses pengadaan dan logistik.
- Kepuasan operasional terkait pasokan dan distribusi.
9. Kepala Bagian Pelayanan Pelanggan
- Mengelola layanan pelanggan dan menangani masalah atau keluhan.
- Menyusun kebijakan dan prosedur pelayanan pelanggan.
- Menyediakan dukungan dan informasi kepada pelanggan.

- Kepuasan pelanggan dan efektivitas pelayanan.
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- Penanganan keluhan dan peningkatan layanan pelanggan.
10. Staf Administrasi dan Keuangan
- Mendukung tugas administrasi dan pengelolaan dokumen keuangan.
- Mengelola arsip dan administrasi internal.
- Menyusun laporan dan membantu dalam proses akuntansi.
- Keakuratan data administrasi dan keuangan.
- Dukungan administratif yang efektif.
11. Staf Pemasaran dan Hubungan Pelanggan
- Melaksanakan kegiatan pemasaran dan promosi.
- Menangani komunikasi dan hubungan dengan pelanggan.
- Mengumpulkan dan menganalisis umpan balik pelanggan.
- Efektivitas pemasaran dan komunikasi pelanggan.
- Pengelolaan hubungan pelanggan dan respons terhadap umpan balik.
12. Kepala bagian produksi
- Menyelenggarakan pengendalian dan berupaya mempertahankan atas
kualitas, kuantitas, dan kontinuitas produksi air.
- Menyelenggarakan pengendalian atas kebutuhan bahan bakar, bahan
kimia, dan material produksi.
- Mengatur dan menyelenggarakan fungsi-fungsi mekanik dan listrik,

pengolahan, laboratorium dan jaringan pipa kolektor.

- Mengkoordinasikan pelaksanaan pembuatan laporan yang diperlukan.

- Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oeh atasan.

78
3.3 Pembahasan dan Analisis Data

7
3.3.1 Pengelolaan Piutang Pelanggan di PDA-M Tirta Umbu
56
PDAM Tirta Umbu adalah perusahaan yang bergerak di bidang

penyediaan dan pendistribusian air minum k seluruh masyarakat di bawah
pengawasan langsung pemerintah da .“@giatan yang dilakukan PDAM
menghadapi banyak kendala, tcrutamaﬁ;ungannya dengan pelanggan PDAM.
Dalam melakukan pembayaran, tidak semua pelanggan memenuhi kewajibannya
dengan baik, hal ini terlihat dari pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan
melalui biaya atau tunggakan oleh pelanggan sehingga menimbulkan piutang
bagi PDAM itu sendiri.




PERUMDA Air Minum éﬂa Umbu Kabupaten Nias memiliki

27

klasifikasi terhadap piutang, yaitu piutang rekening air dan rekening non air.

Piutang rekening ar merupakan piutang yang berkaitan dengan penjualan air

bersih, sedangkan piutang rekening non air berkaitan dengan proses pemasangan

sambungan baru. Berdasarkan tabel 1.1, pada tahuné022-2023 piutang

perusahaan terus mengalami peningkatan, Peningkatan piutang yang terjadi

mengakibatkan risiko piutang tak tertagih meningkat.

Berkaitan dengan piutang tak tertagih, Pihak Perumda Air Minum Tirta

umbu belum melakukan pengakuan secara terpisah dengan piutang lancar,

sehingga tunggakan piutang dariﬁlun ke tahun masih dianggap sebagai piutang

aktif. Adapun data tunggakan piutang dari tahun 2016-2023 adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Tunggakan Piutang 2016-2023
No Kategori Pelanggan Jumlah
1 | Sosial umum Rp 7.583.775,00
2 | Sosial khusus Rp 19.716.744 00
3 | Rumah tangga A Rp 47941600
4 | Rumah tangga B Rp 2.006.438.139,00
5 | Rumah tangga C Rp 972.322.204 00
6 | Rumah tangga D Rp 533.981.462,00
7 | Instansi Pem. TNI/Pol Rp 315.094.426 00
8 | Niaga Kecil Rp 246.148.195 00
9 | Niaga Besar Rp 28.225.155,00
10 | Industri kecil Rp 3.343.826 00
11 | Industri besar Rp 4.736.953,00
12 | Niaga Khusus Rp 24.712.575,00
Selisih Saldo Tunggakan di Billing R i
System dengan Pembukuan P
Jumlah Rp 4.162.782.870,00

Sumber: PERUMDA Air Minum Tirta Umbu Kabupaten Nias.

Berdasarkan tabel di atas, tunggakan piutang dari tahun 2016 sampai
2023 mencapai Rp 4.162.782.870,00. Dari tabel tersebut dapat di lihat jumlah

tunggakan piutang berdasarkan masing-masing klasifikasi pelanggan. Adapun

faktor-faktor yang mempengaruhi adanya tunggakan piutang adalah keadaan

ekonomi pelanggan yang tidak bisa diprediksi dan lemahnya kesadaran

pelanggan dalam melakukan pelunasan piutang.
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Berdasarkan prosedur pengelolaan piutang, khususnya piutang rekening air

perusahaan membangun suatu prosedur pengendalian terhadap piutang.

Adapun prosedur pengendalian terhadap piutang rekening air meliputi:

d.

Penagihan langsung kepada pelanggan

Penagihan langsung merupakan upaya yang dilakukan agar pelanggan
dapat melakukan pelunasan. Berkaitan dengan hal ini, petugas penagihan
melakukan pendekatan terhadap pelanggan dengan harapan dapat
mendorong faktor psikologi pelanggan agar dapat melunasi piutang
sehingga tidak terjadi penumpukan tagihan piutang.

Optimalisasi pembayaran piutang

Bentuk optimalisasi pembayaran piutang adalah adanya variasi terhadap
pelunasan pembayaran dan pelunasan berbasis sistem. Adapun bentuk
optimalisasi pembayaran adalah melalui kerjasama dengan pihak ketiga,
seperti Tokopedia, Indomaret, dan lainnya. Melalui hal ini diharapkan
dapat mengurangi risiko cash lapping dan memudahkan pelanggan dalam
melakukan pelunasan piutang rekening air.

Penutupan pelanggan yang belum melunasi tagihan selama tiga bulan
Dalam rangka menghindari penumpukan tagihan setiap bulan, pihak
Perumda Air Minum memberlakukan penutupan terhadap pelanggan
yangmenunggak selama tiga bulan. Melalui hal ini diharapkan pelanggan

dapatmelunasi tagihan sehingga tidak terjadi penutupan.

. Penyisihan piutang

Dalam pengelolaan piutang tidak terlepas dari adanya piutang tak tertagih.
Berkaitan dengan hal ini, pihak Perumda Air Minum telah melakukan
penyisihan piutang. Penyisihan piutang merupakan bentuk manajemen
risiko terhadap piutang tak tertagih. Adapun besaran atau estimasi
kerugian piutang berbeda-beda, sesuai dengan kategori pelanggan.

Memantfaatkan media sosial sebagai media informasi kepada pelanggan
Komunikasi merupakan komponen penting dalam melakukan prosedur
piutang rekening air. Berkaitan dengan hal ini, karyawan memberikan
informasi kepada pelanggan melalui media sosial berupa Instagram
danWhatsapp dengan harapan dapat mempermudah dalam memberikan

informasi kepada pelanggan.




f.
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Adanya kegiatan evaluasi terhadap penagihan piutang

Kegiatan evaluasi dilakukan dalam rangka meninjau pelaksanaan
penagihan piutang dan pembahasan terkait kendala yang dihadapi saat
penagihan piutang dilaksanakan. Melalui hal ini diharapkan dapat

memberikan rekomendasi peningkatan dan optimalisasi penagihan.

3.4 Hasil Analisis
34.1 Efektivitas Pengelolaan Pi g Pelanggan di PDAM

(KPT)

Efektivitas ini sering diukur dengan menggunakan indikator kinerja utama

yang menunjukkan seberapa efisien dan efektif pengelolaan piutang

dilakukan. Dalam konteks PDAM Tirta Umbu, efektivitas pengelolaan piutang

pelanggan berimplikasi langsung pada kestabilan finansial dan kemampuan

perusahaan untuk memberikan layanan yang memadai kepada masyarakat.

Beberapa alasan mengapa pengelolaan piutang yang efektif sangat penting

meliputi:

1.

Kesehatan Finansial: Piutang yang tidak tertagih dapat mengganggu arus
kas perusahaan, yang berpotensi menyebabkan kesulitan finansial. Dengan
pengelolaan yang efektif, Perusahaan dapat memastikan aliran kas yang
stabil dan meminimalisir risiko keuangan.

ikuiditas: Kemampuan untuk mengumpulkan piutang tepat waktu
memastikan bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang cukup untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Ini penting untuk operasi sehari-
hari dan investasi jangka panjang.

estasi dan Pengembangan: Dengan mengelola piutang secara efektif,

Perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya yang lebih baik untuk
proyek-proyek pengembangan infrastruktur, pemeliharaan, dan peningkatan
layanan, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pelayanan kepada
pelanggan.
Reputasi Perusahaan: Pengelolaan piutang yang buruk dapat merusak
reputasi perusahaan, baik di mata pelanggan maupun pemangku
kepentingan lainnya. Sebaliknya, pengelolaan yang baik menunjukkan

profesionalisme dan efisiensi Perusahaan.
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Untuk mencapai efektivitas penagihan piutang, PDAM Tirta Umbu
bupaten Nias memberikan target kepada baik karyawan induk maupun unit.
Untuk mengendalikan piutang Direktur PDAM Tirta Umbu Kabupaten Nias
menegaskan kepada setiap unit untuk menggencarkan penagihan terhadap
pelanggan yang menunggak selama lebih dari tiga (3) bulan dan mencabut meter air
bagi pelanggan yang tidak segera melunasi hingga tempo waktu yang diberikan.
Berikut hasil perhitungan untuk mengetahui tingkat efektivitas penagihan

piutang pelanggan terhitung dari tahun 2022 hingga 2023 sebagai berikut:

Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Piutang Periode 2022-2023

Penjualan Kredit| Jumlah Piutang| Rasio Perputaran
Tahun (Rp) (Rp) Piutang (Kali)
2022 7.474456.799 7449956.799 1,003 Kali
2
2023 7.315.978.800 7.281.128.800 1,004 Kali

Dari tabel perhitungan diatas dapat diketahui rasio perputaran

piutang periode 2022-2023, untuk periode tahun 2022 rasio perputaran

piutang mencapai angka sebanyak 1,003 kali, namun untuk periode tahun

2023 meningkat 1 kali dari tahun sebelumnya yaitu 1,004 kali. Dapat

disimpulkan berdasarkan data perhitungan rasio perputaran piutang

PDAM Tirta Umbu berjalan cukup cepat. Apabila perputaran piutang
cukup cepat maka PDAM Tirta Umbu dapat dikatakan cukup efekif

dalam melakukan penagihan piutang terhadap pelanggan.

Tabel 3.3
Piutang usaha berdasarkan Umur Rata-rata Periode 2022-2023

Umur Piutang Rata-rata

2023

2024

1- 30 Hari Rp 240.328.046,00 | Rp 233.838.693,00
31-60 Hari Rp 165.683.381,00 | Rp 129.155.777,00
61-90 Hari Rp 125028.861,00 | Rp 40.970.533,00
> 90 Hari Rp 3.631.742.582,00 | Rp3.216.010.997,00

Jumlah Rp 4.162.782.870,00 | Rp 3.619.976.000,00

Di kurangi: Akumulasi
Penyisihan Piutang Usaha air

Rp 3.231476.998,00

Rp 3.006.829.001,00

Jumlah - Neto

Rp 931.305.872,00

Rp 613.146.999,00
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Cadangan kerugian Penurunan nilai piutangt usaha di hitung secara

individual berdasarkan peraturan PDAM dan data historis di masa lalu. Penurunan
nilai tersebut untuk menyesuaikan tercatawiutang usaha atas kemungkinan
kerugian yang timbul dari piutang usaha air selama tahun berjalan adalah sebagai

berikut:

Gambar 3.2 Penyajian dan Penyisihan Piutang Usaha

Perhi Akumulasi Penyisihan Piutang Usaha Air Tahun Buku 2023
<9 91-180 181-360 360-720 >T720
2023 hari hari hari hari hari Total
Persentase penyisthan 0% 0% ¥ 75% 100%
I akan piutang .

Ilif\i‘; SRRCE 531.040 288 273.834.491  171.601.785 491122191 2695 184 115 4.162.782.870
Nm:ﬁ]:,l .Pm‘ piiAS R2.150 347 835 800 893 368 341 643 2695184 115 (3.231476.998)
an;.l!‘ . 931.305.872

——

Sumber : ERUMDA Air Minum Tirta Unbu Kabupaten Nias
Pengelolaan piutang pelanggan merupakan aspek krusial dalam manajemen
keuangan sebuah perusahaan, yang berdampak langsung pada kesehatan finansial
dan likuiditas. Efektivitas pengelolaan piutang pelanggan dapat dievaluasi melalui
berbagai indikator kunci yang memberikan gambaran menyeluruh tentang seberapa
baik perusahaan mengelola tagihan yang belum dibayar. Dalam pembahasan ini,
kita akan menguraikan indikator-indikator penting tersebut dan bagaimana masing-

masing mempengaruhi efektivitas pengelolaan piutang.

3.4.2 Strategi untuk Meningkatkan Efektivitas Pengelolaan Piutang di PDAM
Tirta Umbu
Menurut (Werita & Reski Nofrialdi, 2021), untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan piutang, PDAM Tirta Umbu dapat menerapkan beberapa
strategi berikut:
1. Penilaian Kredit yang Lebih Ketat

Melakukan evaluasi kredit yang lebih ketat sebelum memberikan layanan
kepada pelanggan dapat membantu mengurangi risiko piutang tak tertagih.
Ini termasuk memeriksa riwayat kredit pelanggan, menilai kemampuan

mereka untuk membayar, dan menetapkan batas kredit yang sesuai.

2. Penguatan Proses Penagihan
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Mengimplementasikan prosedur penagihan yang lebih efektif dan efisien
adalah langkah penting. Ini bisa termasuk pengiriman faktur yang tepat
waktu, pengingat pembayaran otomatis, dan tindakan penagihan yang
cepat terhadap pelanggan yang telat membayar. Perusahaan juga dapat
mempertimbangkan untuk menggunakan layanan penagihan pihak ketiga
untuk membantu mengumpulkan piutang.
. Peningkatan Teknologi Informasi
Menggunakan sistem informasi yang lebih canggih untuk memantau dan
mengelola piutang dapat sangat membantu. Sistem Q harus mampu
melacak status piutang, mengirim pengingat otomatis, dan menghasilkan
laporan yang akurat dan tepat waktu. Investasi dalam teknologi yang baik
dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan piutang.
. Pelatihan dan Pengembangan SDM
Memberikan pelatihan kepada staf tentang manajemen piutang dan teknik
penagihan yang efektif sangat penting. Pelatihan ini harus mencakup
penggunaan sistem informasi, teknik komunikasi yang efektif dengan
pelanggan, dan strategi untuk menangani piutang bermasalah.
Pengembangan keterampilan staf dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengelola piutang secara lebih efektif.

berian Insentif kepada Pelanggan
Memberikan insentif kepada pelanggan yang membayar tepat waktu dapat
mendorong mereka untuk memenuhi kewajiban pembayaran mereka.
Insentif ini bisa berupa diskon, reward points, atau layanan tambahan
tanpa biaya. Insentif semacam ini dapat meningkatkan kepatuhan
pembayaran pelanggan.
. Kampanye Edukasi Pelanggan
Melakukan kampanye edukasi kepada pelanggan tentang pentingnya
membayar tagihan tepat waktu dapat meningkatkan kesadaran mereka.
Edukasi ini bisa dilakukan melalui berbagai media, seperti brosur, iklan,
atau acara komunitas. Peningkatan kesadaran pelanggan tentang
konsekuensi dari keterlambatan pembayaran dapat mendorong mereka
untuk membayar tepat waktu.

. Pengembangan Kebijakan dan Prosedur yang Jelas
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Mengembangkan dan mengimplementasikan kebijakan dan prosedur yang
jelas terkait dengan manajemen piutang sangat penting. Ini termasuk
menetapkan syarat dan ketentuan kredit, prosedur penagihan, dan tindakan
yang akan diambil terhadap piutang yang bermasalah. Kebijakan dan
prosedur yang jelas membantu memastikan konsistensi dalam pengelolaan
piutang dan memberikan panduan bagi staf dalam melaksanakan tugas
e reka.

. Monitoring dan Evaluasi Berkala

Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap pengelolaan piutang
sangat penting untuk memastikan efektivitas. Ini termasuk meninjau rasio
piutang, umur piutang, dan tingkat piutang tak tertagih secara berkala.
Evaluasi ini membantu mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan

korektif yang diperlukan.




BAB IV
PENUTUP

4.1 Si lax
impu n

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

d.

Penelitian mengenai "Analisis Efektivitas Pengelolaan Piutang Pelanggan di
PDAM Tirta Umu Kabupaten Nias" bertujuan untuk mengevaluasi dan
memahami sejauh mana pengelolaan piutang pelanggan yang diterapkan
oleh PDAM Tirta Umbu efektif dalam mendukung keberlanjutan
operasional dan kesehatan keuangan perusahaan. Berdasarkan analisis yang
dilakukan, teridentifikasi  sejumlah  tantangan  signifikan  yang
mempengaruhi efektivitas pengelolaan piutang, serta beberapa arca di mana
perbaikan diperlukan.

Di temukan bahwa sistem penagihan yang ada belum sepenuhnya efektif.
Proses penagihan piutang di PDAM Tirta Umbu cenderung lambat dan
tidak konsisten, yang berdampak pada akumulasi piutang yang belum
tertagih. Salah satu faktor penyebab utama adalah ketidakakuratan data dan
kurangnya integrasi antara sistem informasi pelanggan dengan sistem
akuntansi. Proses manual dalam pencatatan dan pemantauan piutang
membuatnya sulit untuk melacak status piutang secara real-time dan
mempercepat penagihan. Sebagai akibatnya, piutang yang sudah jatuh
tempo sering kali dibiarkan terlalu lama tanpa tindakan penagihan yang
memadai.

Analisis menunjukkan bahwa kebijakan penagihan yang ada belum efektif
dalam mengurangi piutang tak tertagih. Meskipun terdapat kebijakan denda
keterlambatan, implementasinya tidak konsisten dan tidak diikuti dengan
tindakan tegas terhadap pelanggan yang berulang kali terlambat membayar.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya mekanisme penegakan kebijakan dan
kurangnya pelatihan bagi staf dalam menerapkan kebijakan tersebut secara
efektif. Selain itu, kurangnya komunikasi dan koordinasi antara departemen
yang bertanggung jawab atas penagihan dan departemen lain yang terkait

juga berkontribusi pada rendahnya efektivitas penagihan.
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terdapat masalah dalam hal pelaporan dan evaluasi. Sistem pelaporan yang
ada tidak cukup transparan dan sering kali tidak memberikan informasi
yang tepat waktu tentang status piutang. Laporan yang dihasilkan kurang
mendetail dan tidak selalu mencerminkan situasi keuangan yang akurat,
sehingga menyulitkan manajemen untuk membuat keputusan yang berbasis
data. Evaluasi rutin terhadap efektivitas strategi pengelolaan piutang juga
tidak dilakukan secara sistematis, yang mengakibatkan tidak adanya umpan
balik yang konstruktif untuk perbaikan.

tantangan lainnya adalah kurangnya keterlibatan teknologi dalam proses
pengelolaan piutang. PDAM Tirta Umu masih menggunakan metode
manual dan semi-manual dalam banyak aspek pengelolaan piutang, yang
menghambat efisiensi dan efektivitas operasional. Teknologi informasi
yang ada belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga proses penagihan,

pelaporan, dan pemantauan masih dapat ditingkatkan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diampaikan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut.

1)

Saran Bagi Perusahaan:

a. Implementasi Sistem Manajemen Piutang Terintegrasi
PDAM Tirta Umbu sebaiknya mengembangkan dan menerapkan
sistem manajemen piutang berbasis teknologi yang terintegrasi dengan
sistem informasi pelanggan dan akuntansi. Penggunaan software
akuntansi yang canggih dapat membantu mengotomatisasi proses
penagihan, memantau status piutang secara real-time, dan
menghasilkan laporan yang akurat. Sistem ini harus mampu
mengintegrasikan data pelanggan, status pembayaran, dan denda
keterlambatan dalam satu platform untuk memudahkan pemantauan
dan pengelolaan.

b. Peningkatan Pelatihan dan Keterampilan Staf
Untuk meningkatkan efektivitas penagihan, penting untuk
memberikan pelatihan yang lebih mendalam kepada staf yang
bertanggung jawab atas pengelolaan piutang. Pelatihan ini harus

mencakup teknik-teknik penagihan yang efektif, penggunaan sistem
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manajemen piutang, dan keterampilan komunikasi untuk bernegosiasi
dengan pelanggan yang terlambat membayar. Staf yang terampil dan
terlatih akan dapat menerapkan kebijakan penagihan dengan lebih
konsisten dan efisien.

. Penegakan Kebijakan Penagihan yang Lebih Tegas

Kebijakan penagihan harumditegakkan dengan lebih konsisten.
PDAM Tirta Umbu perlu menetapkan prosedur yang jelas untuk
menangani piutang yang terlambat atau bermasalah. Ini termasuk
implementasi denda keterlambatan yang efektif dan tindakan tegas
terhadap pelanggan yang sering kali melanggar tenggat waktu
pembayaran. Proses ini harus dikomunikasikan dengan jelas kepada
pelanggan dan diterapkan secara adil untuk memastikan kepatuhan.

. Peningkatan Transparansi dan Akurasi Pelaporan

Transparansi dan akurasi dalam pelaporan piutang perlu ditingkatkan.
PDAM Tirta Umbu harus mengembangkan laporan yang lebih rinci
dan tepat waktu untuk memberikan gambaran yang jelas tentang status
piutang. Sistem pelaporan harus mampu menghasilkan data yang
akurat dan mudah dipahami untuk memfasilitasi keputusan
manajerial. Evaluasi rutin terhadap laporan dan kebijakan pengelolaan
piutang juga harus dilakukan untuk mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan.

. Optimalisasi Penggunaan Teknologi

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas, PDAM Tirta Umbu
perlu.  mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam proses
pengelolaan piutang. Ini mencakup penerapan teknologi informasi
untuk otomatisasi proses penagihan, penggunaan sistem pemantauan
yang lebih canggih, dan integrasi dengan platform digital untuk
mempermudah akses informasi oleh pelanggan. Investasi dalam
teknologi dapat membantu mengurangi kesalahan manual dan
mempercepat proses penagihan.

. Peningkatan Koordinasi Antar Departemen

Koordinasi antara departemen yang terlibat dalam pengelolaan
piutang harus diperbaiki. PDAM Tirta Umbu perlu memastikan bahwa

semua departemen yang terkait, seperti akuntansi, pelayanan
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pelanggan, dan penagihan, berkomunikasi secara efektif dan bekerja

sama untuk mencapai tujuan pengelolaan piutang yang sama. Rapat
koordinasi rutin dan sistem komunikasi yang baik dapat membantu
mengatasi masalah yang timbul dan meningkatkan sinergi antar
departemen.
g. Penerapan Sistem Evaluasi dan Umpan Balik

Sistem evaluasi dan umpan balik yang sistematis perlu diterapkan
untuk menilai efektivitas strategi pengelolaan piutang secara berkala.
PDAM Tirta Umu harus melakukan evaluasi rutin terhadap kebijakan
dan proses yang diterapkan, serta mengumpulkan umpan balik dari
staf dan pelanggan untuk memperbaiki sistem yang ada. Evaluasi ini
harus mencakup analisis kinerja penagihan, kepuasan pelanggan, dan

efektivitas kebijakan penagihan.

Saran Bagi Peneliti Selanjutnya:

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan melibatkan beberapa objek lain agar mendapatkan hasil yang lebih
luas dan mendalam. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan
menggunakan metode penelitian yang berbeda sehingga terdapat

kemungkinan untuk mendapatkan hasil yang lebih luas.
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PERUMDA AIR MINUM
TIRTA UMBU KABUPATEN NIAS
LAPORAN LABA RUGI
31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam Rupiah kecuali dlmalakan lain)

Catatan w3 ownz
PENDAPATAN USAHA
Pendapatan penjualan air 12 7.215.878.800 7.474456.199
Pendapatan non air 12 613.949.991 618.567.223

7,929.928.791  8.093.024.022

Jumlah pendapatan usaha

BEBAN OPERASIONAL

Beban pegawai 13 (2.932.351.029) (2.843.393.277)
Beban pemeliharaan 13 (194.278.293) (132.034.603)
Beban BBM 13 (46.579.600) (53.481.600)
Beban listnk 13 (1.646.313.407) (1.841.794.274)
Pemakaian bahan kimia 13 (213.745.000) (302.250.000)
Beban kantor 13 (123.798.219) (109.827.864)
Beban hubungan langganan 13 (29.972.000) (28.417.000)
Penelitian dan penagmbafigan 13 (108.000.000) (104.000.000)
Rupa-rupa beban gynum 13 (643.989.627) (591.694.656)
Beban penyusutan 7.13 (1.184.888.964)  (1.294.004.790)
Beban penyisihan piutang 13 (291.892.151) (337.061.725)
Beban penghapusan piutang air 3 (22.650.380) -
Beban imbalan pascakerja 13 (139.654.250) -
Beban operasional lainnya 13 (28.595.000) (12.830.000)

lah beban oper (7.606.707.920) (7.650.789.789)

PENDAPATAN/(BEBAN) LAIN-LAIN

Pendapatsin jasa giro dan lainnya 12 24.798.739 9961 508
Beban administrasi bank 13 (5.514.259) (3.510.827)
Jumlah pendapatan lain-lain — bersih 19.284.480 6.450.681

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 342.505.351 448.684.914

BEBAN PAJAK PENGHASILAN - 5

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 342.505.351 448.684.914

Lampiran 1: Laporan Laba Rugi PERUMDA Air Minum Tirta Umbu Kabupaten Nias
Periode 2022-2023




PERUMDA AIR MINUM
TIRTA UMBU KABUPATEN NIAS
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Cotatan 200 . W80
ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 4 1914347965  1.151.185203
Piutang usaha 5 931.305.872 613.146.999
Piutang lain-lain 6 695.413.749 765.017 903
Persediaan 7 541.273.952 295.190.220
Jumlah aset lancar 4.082.341.538 2.824.540.325
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap — bersih 8 7.999.090.401 8.746.202.390
Jumlah aset tidak lancar 7.999.090.401  8.746.202.390
JUMLAH ASET 12.081.431.939  11.570.742.715
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Biaya yang masih harus dibayar 9 167.426.111 138.896.488
Liabilitas imbalan pascakerja 10 139.654.250 -
JUMLAH LIABILITAS 307.080.361 138.896.488
EKUITAS
Penyertaan modal pemenntah 11 18.462.948.330  18.462.948.330
Saldo rugi (6.688.596752) (7.031.102.103)
JUMLAH EKUITAS 11.774.351,578  11.431.846.227
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 12.081.431.939  11.570.742.715
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Lampiran 2: Laporan Posisi keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Umbu Periode 2022-
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PERUMDA AIR MINUM
TIRTA UMBU KABUPATEN NIAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (lanjutan) _
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) S

5. PIUTANG USAHA (lanjutan)

karena data tunggakan pada
a hilling system yang

Selisih saldo tunggakan rekening per 31 Desember 2023 tidak terjadi
mbukuan perusahaan sama jika dibandingkan data tunggakan yang ada pad

pe
dikelola oleh PTC dengan perincian sebagai berikut:

A. Datasaldo tunggakan piutang per 31-12-2023 menurut pembukuan 4,162.782.870

perusahaan
B 3;::? saldo tunggakan piutang per 31-12-2023 menurut billing system
Tunggakan dari rekening terbit tahun 2016 153.322.784
Tunggakan dari rekening terbit tahun 2017 1.613.999.870
Tunggakan dari rekening terbit tahun 2018 267015.09
Tunggakan dari rekening terbit tahun 2019 271.369.929
Tunggakan dari rekening terbit tahun 2020 389.476.442
Tunggakan dari rekening terbit tahun 2021 282.238.819
Tunggakan dari rekening terbit tahun 2022 208.883.372
;Unslga.kan dari rekening terbit tahun 2023 _ 976476.564
otal saldo tun, i -12-202 i
RN PTC ggakan rekening per 31-12-2023 menurut hilling Mﬂ
Selisih rekening tunggakan per 31-12-2023 N
Piutang Usaha Berdasarkan Umur
Analisis umur piutang usaha adalah sebaga berikut:
2023 2022
1 - 30 hari 240.328.046 233.838.693
31 - 60 han 165.683 381 129.155.777
61 - 90 hari 125.028.861 40,970.533
=90 hari 3.631.742.582 3.216.010.997
Jumlah 4.162.782.870 3.619.976.000
Dikurangi: akumulasi penyisihan piutang usaha air (3.231.476.998) (3.006.829.001)
931.305.872 613.146.999

Jumlah - neto

Cadangan kerugian penurunan nilai piutang usaha dihitung sccara individual berdasarkan peraturan
PDAM dan data historis di masa lalu. Penurunan nilai tersebut untuk menyesuaikan tercatat piutang
usaha atas kemungkinan kerugian yang timbul dari piutang tersebut. Rincian dan mutasi akumulasi
penyisihan piutang usaha air selama tahun berjalan adalah sebagai berikut

lasi Penyisihan Piutang Usaha Air Tahun Buku 2023

Perhit Ak
<90 91-180 181-360 360-720 >T20
2023 hari hari hari hari hari Total

Persentase peny isihan 0% 30% 50% 75% 100%
Tunggakan piutang

usaha 531040 288 273834491  ITL60L785 491.122.191 2695 184 115 4.162.782.870
Nomunal penyisihan

piutang - B2.150.347 85 800,893 368 341 643 2695184115  (3.231.476.998)
Total 931.305.872

Lampiran 3 : Laporan Piutang Usaha PERUMDA Air Minum Tirta Umbu Periode 2022-2023




Sosial Umum
Sosial Khusus
Rumah Tangga A
Rumah Tangga B
Rumah Tangga C
Rumah Tangga D
Inst. Pem. TNI/Pol
Niaga Kecil
Niaga Besar
Tndustri Kecil
Industri Besar
Niaga Khusus

Piutang Usaha Air Berdasarkan Golongan Pelanggan

Selisih Saldo Tunggakan di Billing System dengan Pembukuan

Jumlah

- Data Saldo Tunggakan Piutang per 31 Des 2023 menurut pembukuan perusahaan
Data Saldo Tunggakan Piutang per 31 Des 2023 menurut Billing System PTC :
- Tunggakan dari rekening terbit tahun 2016

- Tunggakan dari rekening terbit tahun 2017

- Tunggakan dari rekening terbit tahun 2018
- Tunggakan dari rekening terbit tahun 2019
- Tunggakan dari rekening terbit tahun 2020

- Tunggakan dari rckening terbit tahun 2021

- Tunggakan dari rekening terbit tahun 2022

- Tunggakan dari rekening terbit tahun 2023

Total Tunggakan rekening per 31 Des 2023 menurut Billing System
Selisih rekening tunggakan per 31 Des 2023

Lampiran 4 : Laporan Piutang Berdasarkan golongan pelanggan dan data saldo

tunggakan Piutang

7,583,775
19,716,744
479416
2,006,438,139

981,462
315,094,426
246,148,195
155
3,343 826
4,736,953
24,712,575

0
4,162,782,870

1,613,995.870
267,015,090
271,369,929
389,476,442
282,238,819
208,883,372
976,476,564

4,162,782, 870

4,162,782,870
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